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ABSTRAK 

Syawal Febri.2020. ”Modifikasi Cabang Olahraga Futsal Menjadi 

Futsal Mini Three On Three”  

Terdapat beberapa permasalahan yang menjadi landasan dalam penelitian 

ini pertama yaitu; seringnya terjadi keterbatasan personil pemain dalam 

melengkapi sebuah tim untuk memainkan futsal, kedua; pemain sulit 

mengeluarkan skil individu untuk memperlihatkan keahliannya dalam memainkan 

bola, bahkan pemain juga jarang mendapatkan sentuhan bola sehingga pemain 

merasa belum maksimal mengolah bola di dalam lapangan permainan dan  katiga;  

yaitu keterbatasan prasarana berupa lapangan permainan. Tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah mengatasi masalah-masalah di atas dengan 

memodifikasi olahraga futsal menjadi futsal mini three on three. 

Dalam jenis penelitian RND (Research and Development) terdapat 10 

langkah yang harus dilewati, namun dalam penelitian ini hanya menggunakan 

enam langkah  yaitu dari potensi masalah, pengumpulkan data, desain produk, 

validasi desain, revisi desain, dan uji coba produk. Modifikasi cabang olahraga 

futsal menjadi futsal mini three on three  ini divalidasi oleh tiga ahli futsal dan 

diuji cobakan dengan sampel sebanyak 12 orang. 

Berdasarkan hasil penelitian modifikasi cabang olahraga futsal menjadi 

futsal mini three on three  ini dikategorikan ―Sangat Baik/Layak‖ sebagai sebuah 

permainan baru bernama futsal mini three on three. Hasil tersebut diperoleh dari 

tiga ahli futsal, yang mana ahli futsal satu mendapatkan kategori Sangat 

Baik/Layak  90,37%, ahli futsal dua  Baik/Layak 80%, dan ahli futsal tiga Sangat 

Baik/Layak 96,29%. Dengan demikian kesimpulan dari penelitian ini permainan 

futsal mini three on three sangat layak dan bisa dimainkan oleh segala pihak.  

Kata kunci : Futsal, Futsal Mini Three on Three 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan suatu kegiatan fisik yang dilakukan dengan 

terstruktur, terprogram, dan berkelanjutan. Dengan berolahraga dapat 

meningkatkan kebugaran jasmani. Kegiatan olahraga adalah kegiatan yang sangat 

banyak digemari masyarakat dikarenakan selain bertujuan meningkatkan 

kebugaran, berolahraga juga dapat menimbulkan kesenangan tersendiri. Banyak 

masyarakat yang menggemari aktifitas fisik ini dikarenakan suatu kegiatan yang 

bermanfaat sekaligus menjadi banyak dijadikan sebagai hobi bagi masyarakat 

Indonesia bahkan sampai mendunia.  

Menurut Undang-Undang RI Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem 

Keolahragaan Nasional olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis untuk 

mendorong, membina, serta mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan sosial. 

―Olahraga adalah kegiatan aktivitas jasmani  yang mengandung sifat permainan  

serta berisi perjuangan dengan diri sendiri, orang lain, dan alam yang mempunyai 

tujuan tertentu‖ (Setiyawan, 2017:78) 

Di dalam Undang-Undang RI Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem 

Keolahragaan Nasional pada pasal 17 sampai 20 juga menjelaskan mengenai 

ruang lingkup olahraga yaitu: 1) Olahraga pendidikan, yang diselenggarakan 

sebagai bagian proses  pendidikan yang dilaksanakan baik pada jalur pendidikan 

formal maupun nonformal memalui kegiatan intrakurikuler dan/atau 
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ekstrakurikuler. Olahraga pendidikan dimulai pada usia dini pada jalur pendidikan 

formal yang dilaksanakan pada setiap jenjang pendidikan dan dibimbing oleh 

guru/dosen olahraga dan dapat dibantu oleh tenaga keolahragaan yang disiapkan 

oleh setiap satuan pendidikan. 2) Olahraga rekreasi, dilakukan sebagai bagian 

proses pemulihan kembali kesehatan dan kebugaran yang dapat dilaksanakan oleh 

setiap orang, satuan pendidikan, lembaga, perkumpulan, atau organisasi olahraga. 

Olahraga rekreasi bertujuan: memperoleh kesehatan, kebugaran jasmani, dan 

kegembiraan; membangun hubungan sosial; atau melestarikan dan meningkatkan 

kekayaan budaya daerah dan nasional. 3) Olahraga prestasi, dimaksudkan sebagai 

upaya untuk meningkatkan kemampuan dan potensi olahragawan dalam rangka 

meningkatkan harkat dan martabat bangsa yang dilakukan oleh setiap orang yang 

mempunyai bakat, kemampuan dan potensi untuk mencapai prestasi. Olahraga 

prestasi dilaksanakan melalui proses pembinaan dan pengembangan secara 

terencana, berjenjang, dan berkelajutan dengan dukungan pengetahuan dan 

teknologi keolahragaan serta pemerintah, pemerintah daerah, dan/atau masyarakat 

berkewajiban menyelenggarakan, mengawasi dan mengendalikan kegiatan 

olahraga prestasi. 

Berdasarkan Undang-Undang yang telah ditetapkan olah pemerintah 

tentang sistem keolahragaan Nasional, semua ketetapan itu yaitu bertujuan 

mencerdaskan kehidupan bangsa melalui pembangunan nasional dibidang 

keolahragaan merupakan upaya meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia 

secara jasmaniah, rohaniah, sosial dalam mewujudkan masyarakat yang adil, jujur, 
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makmur, sejahtera dan demokratis berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.  

Berlandaskan undang-undang di atas maka banyak penelitian maupun 

pengembangan yang bertujuan mengembangkan olahraga nasional agar 

terwujudnya nilai-nilai yang terkandung dalam udang-undang tersebut. Untuk 

mencapai tujuan dari undang-undang sistem keolahragaan nasional tersebut 

terdapat beberapa faktor yang memmpengaruhi. Seperti yang dikemukakan 

Syafruddin (2012:76) bahwa ―terdapat 4 unsur dalan pencapaian prestasi atlet 

yaitu kondisi fisik, taktik teknik, dan mental‖. Maka dapat disimpulkan bahwa 

untuk pencapaian presatasi atlet tidak hanya dipandang dari satu faktor saja, 

malainkan harus dilakukan peneletian maupun pengembangan. 

Seperti halnya yang terdapat dalam Undang-Undang RI No. 3 tahun 2005 

sistem keolahragaan nasional mengenai pembinaan dan pengembangan olahraga 

yang  terdapat pada pasal 21 sampai 24 menjelaskan yang dapat disimpulkan : 

1. Pembinaan dan pengembangan olahraga meliputi pengolahragaan, 

ketenagaan, pengorganisasian, pendanaan, metode, prasarana dan 

sarana, serta penghargaan keolahragaan. 

2.  Pembinaan dan pengembangan  keolahragaan dilaksanakan melalui 

tahap pengenalan olahraga, pemantauan, pemanduan, serta 

pengembangan bakat dan peningkatan prestasi. 

3. Masyarakat dapat melakukan pembinaan dan pengembangan olahraga 

melalui berbagai kegiatan keolahragaan secara aktif, baik yang 
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dilaksanakan atas dorongan Pemerintah dan/atau pemerintah daerah, 

maupun atas kesadaran atau prakarsa sendiri. 

Maka dari itu pembinaan dan pengembangan olahraga sangat diperlukan 

bertujuan terjadinya peningkatan presatasi atlet serta tercapainya dasar 

terbentuknya undang-undang tersebut yaitu meningkatkan kualitas hidup manusia 

Indonesia secara jasmaniah, rohaniah, sosial dalam mewujudkan masyarakat yang 

adil, jujur, makmur, sejahtera dan demokratis berdasarkan Pancasila dan Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

 Berdasarkan hasil observasi beserta pengamatan peneliti di lapangan, baik 

di kawasan sport center FIK UNP maupun di kawasan tempat tinggal peneliti, 

terdapat masih sedikitnya perkembangan olahraga baru yang dapat memacu 

perkembangan olahraga Indonesia. Dikarenakan hal-hal yang dapat menunjang 

perkembangan olahraga di Indonesia tidak hanya dilihat dari tingginya prestasi 

yang diraih atlit akan tetapi bisa juga dari perkembangan olahraga itu sendiri. 

Artinya melakukan pengembangan atau menciptakan olahraga baru juga dapat 

menunjang memajukan olahraga baik ditingkat nasional maupun internasional. 

Terkait dengan itu terdapat beberapa cabang olahraga yang 

perkembangannya begitu pesat, hal ini dikarenakan cabang olahraga tersebut 

merupakan cabang olahraga permainan yang menimbulkan rasa kesenangan bagi 

masyarakat yang memainkannya. Cabang olahraga tersebut merupakan futsal, 

basket, sepakbola dan cabang olahraga permainan lainnya. 
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Seperti olahraga futsal yang saat ini sedang marak dimainkan oleh 

masyarakat Indonesia. Hal ini adalah salah satu bentuk dari perkembangan 

olahraga nasional. Futsal merupakan permainan bola yang dimainkan oleh dua 

regu, yang masing-masing regu beranggotakan lima orang. Tujuannya adalah 

mamasukan bola ke gawang lawan, memanipulasi bola dengan kaki dan anggota 

tubuh lain selain tangan, kecuali posisi kiper. Selain lima pemain utama, setiap 

regu juga diizinkan memiliki pemain cadangan. 

 Futsal adalah salah satu cabang olahraga permainan yang 

perkembanganannya cukup pesat di Indonesia baik di kota-kota  maupun di 

perdesaan. Salah satu yang membuat permainan futsal menarik dilakukan 

dikarenakan lapangannya yang kecil dan tensi permainan yang tinggi sehingga 

menimbulkan tantangan tersendiri bagi pemain untuk memainkan futsal. Selaras 

dengan pendapat Narlan, A., Juniar, D.T, & Millah, H. (2017:242) ―salah satu 

kelebihan permainaan futsal adalah dengan ukuran lapangan yang kecil sehingga 

tidak membutuhkan lahan yang sangat luas seperti lapangan sepakbola‖. 

Rahmanda, A.T. dan Komaini, A. (2018:146) mengutarakan ―futsal dipandang 

sebagai olahraga prestasi yang telah banyak mendapatkan perhatian relatif besar 

dari masyarakat, hal ini dibuktikan dengan adanya dukungan terbesar dalam 

bentuk wadah-wadah program pembinaan atlet usia dini oleh akademi-akademi 

futsal di setiap kota dan kabupaten‖. Akan tetapi ada beberapa hal yang 

manghambat masyarakat melakukan olahraga futsal yaitu keterbatasan prasarana 

berupa lapangan permainan.   
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Selain itu hal yang sering ditemukan dalam permainan futsal yaitu para 

pemain sulit mengeluarkan skil individu untuk memperlihatkan keahliannya 

dalam memainkan bola, bahkan pemain juga jarang mendapatkan sentuhan bola 

sehingga pemain merasa belum maksimal mengolah bola di dalam lapangan 

permainan. Tak lepas dari permasalahan tersebut, hal yang sering menjadi 

penghambat masyarakat dalam bermain futsal yaitu keterbatasan personil pemain 

dalam melengkapi sebuah tim untuk memainkan futsal. ―Futsal dimainkan oleh 

dua tim. Jumlah pemain setiap tim maksimal lima orang, dengan salah satunya 

adalah penjaga gawang. Jumlah pemain cadangan maksimal sebanyak tujuh 

orang‖ Sutanto, T. (2019:133). Dikarnakan hal tersebut sering terjadi kekurangan 

personil tim dalam memainkan futsal. Tidak tercukupimya lima pemain dalam 

satu tim membuat masyarakat menjadi malas bermain futsal. 

Maka harapannya dengan mudahnya terpenuhi sarana dan prasarana 

bermain futsal serta tercukupinya personil dalam tim bermain futsal, setiap 

masyarakat Indonesia baik dari perkotaan maupun di perdesaan dapat memainkan 

permainan tersebut. Sehingga masyarakat mempunyai keinginan melakukan 

kegiatan olahraga yang diinginkannya agar terciptanya masyarakat Indonesia yang 

memiliki kebugaran jasmai, rohani, sosial beserta mempunyai prestasi yang 

unggul. Dengan banyaknya kontribusi masyarakat untuk berolahraga juga dapat 

memunculkan bibit-bibit atlet yang profesional untuk mencapai prestasi dan dapat 

memajukan olahraga Indonesia. Seperti halnya yang dikemukakan Rahmanda, 

A.T. dan Komaini, A. (2018:146-147) ―perkembangan olahraga futsal di  Provinsi 

Sumatera Barat termasuk dalam kategori baik, karena cabang olahraga futsal 



7 
 

 

selalu masuk PON, bahka pada PON 2012 Riau tim futsal PON SUMBAR 

berhasil meraih medali emas. Hal ini menunjukan, bahwa kepengurusan futsal di 

Sumatera Barat sudah bekerja secara maksimal untuk melahirkan atlet futsal muda 

untuk unjuk gigi dan berjuang bersama pemain muda lainnya‖. 

Dengan demikian  penulis tertarik ingin melakukan pengembangan cabang 

olahraga futsal dengan memodifikasi permainan futsal pada umumnya menjadi 

bentuk permainan baru yang bernama futsal mini three on three. Dasar penulis 

melakukan pengembangan pada cabang olahraga futsal yaitu banyaknya 

dikalangan masyarakat yang melakukan permainan futsal di jalanan karena 

keterbatasan lapangan di tempat tinggal maupun di tempat kerja, maka 

dilakukanlah modifikasi terhadap olahraga futsal ini mejadi permainan bola kaki 

dengan model tarbaru dan menarik dilakukan karena berbeda dengan permainan 

futsal biasanya. 

 ―Luas lapangan yang lebih kecil, serta jumlah pemain lebih sedikit 

menjadikan futsal sebagai permainan yang mengasikan‖ (Yudianto, L. 2009:54). 

Hal yang menarik lagi permainan ini lebih mengacu pada adu keuletan dalam 

mengolah bola atau sering juga dsebut free style, sehingga membuat masyarakat 

tertarik ingin menampilkan kemampuannya dalam mengolah bola di dalam 

lapangan permainan ini. Maka dari itu tujuan utama dari modifikasi ini agar 

mampu meningkatkan keinginan dan kesanggupan masyarakat melakukan 

olahraga. Dengan memodifikasi sistem permainan, peraturan permainan, maupun 

sarana dan prasarana permainan sehingga cabang olahraga futsal dapat dimainkan 

oleh setiap orang dengan lebih mudah, lebih menggunakan sedikit biaya maupun 
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sarana dan prasarananya, bahkan lebih menyenangkan dan menarik dilakukan. 

Oleh sebab itu diperlukan modifikasi pada cabang olahraga futsal ini dengan 

judul, yaitu ―Modifikasi Cabang Olahraga Futsal Menjadi Futsal Mini Three on 

Three‖ 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan diatas, maka dapat 

diidentifikasikan beberapa permasalahan yang kemungkinan timbul dalam 

penelitian, yaitu: 

1. Sedikitnya perkembangan olahraga baru yang dapat memacu 

perkembangan olahraga Indonesia. 

2. Sedikit mendapatkan sentuhan bola dalam permainan futsal. 

3. Kemampuan mengolah bola yang belum bisa dimanfaatkan. 

4. Seringnya kekurangan personil tim dalam memainkan futsal. 

5. Belum adanya inovasi terhadap pengembangan serta pembentukan 

cabang olahraga baru 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, penelitian ini 

hanya akan membahas tentang modifikasi cabang olahraga futsal menjadi futsal 

mini three on three. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana modifikasi cabang olahraga futsal.? 

2. Bagaimana sistem permainan cabang olahraga yang dimodifikasi.? 

E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 

1. Memodifikasi cabang olahraga futsal menjadi futsal mini three on  

three 

2. Menyalurkan keinginan masyarakat untuk bermain futsal 

3. Mengetahui kelayakan cabang olahraga yang akan dikembangkan ini 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dengan adanya pengembangan ini yaitu: 

1. Manfaat praktis 

a. Menimbulkan cabang olahraga yang digemari masyarakat 

dengan tampilan praktis, efesien, dan menarik. 

b. Merupakan inovasi terbaru untuk cabang olahraga futsal 

c. Dapat dijadikan cabang olahraga modern yang bisa dijadikan 

olahraga prestasi, maupun rekreasi/hiburan. 
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2. Manfaat teoritis 

a. Menambah wawasan maupun pengatahuan terutama pada 

akademis olahraga yang spesifik cabang olahraga futsal 

b. Memacu generasi muda untuk ingin berkarya memunculkan 

inovasi-inovasi baru terutamanya pada bidang olahraga. 

c. Dapat dijadikan sebagai bentuk cabang baru dalam dunia 

olahraga sehingga dapat dijadikan salah satu bentuk cabang 

olahraga terbaru. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah produk yaitu sebuah 

cabang olahraga baru yang bernama Futsal Mini Three on Three. Pada 

penelitian ini terdapat tiga orang ahli futsal sebagai validator permainan ini. 

maka dari itu dari hasil evaluasi serta penilaian dari ketiga ahli tersebut 

mendapatkan persentase kelayakan sebesar 90,37 %, 80% dan 96,29%.  Maka 

hasil dari penelitian berupa permainan Futsal Mini Three on Three  ini 

dikategorikan ―Sangat Baik/Layak‖. Permainan ini dapat dimainkan oleh 

berbagai kalangan, baik dari pemain futsal profesional maupun masyarakat 

awam, baik dari masyarkat perdesaan maupun oleh masyarakat perkotaan. 

Permaian ini sangat mudah dipahami dan mudah dimainkan sehingganya 

permainan ini menjadi menarik dan dapat diminati masyarakat dan dapat pula 

mema jukan keolahragaan Indonesia. 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan di atas, maka penelti dapat 

memberikan saran diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat yang ingin memainkan permainan ini harap dibaca 

terlebih dahulu panduan dan aturan permainan futsal mini three on 

three ini. 

2. Bagi pihak dosen maupun instasi-instasi yang berkaitan dengan 

keolahragaan agar dapat mensosialisasikan permainan ini agar 
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permainan ini dapat dikenal masyarakat baik dari masyarakat daerah, 

nasional maupun internasional. 

3. Bagi mahasiswa seluruh Indonesia terkusus mahasiswa dari jurusan 

Kesehatan dan Rekreasi Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas 

Negeri Padang agar tetap berprestasi dan berkreasi dibidang olahraga 

bertujuan memajukan olahraga Indonesia. 

4. Bagi segala kalangan untuk mencoba dan mensosialisasikan permainan 

ini agar dapat berkembang dengan baik. 

5. Untuk organiasi-organisasi kampus agar ikut serta dalam 

mensosialisasikan permainan ini melalui kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan seperti halnya kegiatan rutin tahunan kampus POMFIK UNP. 
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